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Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Kegiatan  









Esensi gerakan Literasi sekolah adalah sebuah kegiatan untuk 
meningkatan budaya baca siswa baik  nonmateri pelajaran maupun 
materi pelajaran, yang melibatkan warga sekolah peserta didik, guru, 
kepala sekolah, tenaga kependidikan, komite, akademisi, tokoh 
masyarakat, alumni, dan para pelaku dunia usaha.. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian ini kualitatif deskriptif yaitu untuk memahami Gerakan 
Literasi Sekolah ( di SMP N 244 Jakarta ). Strategi Gerakan Literasi 
Sekolah kepala sekolah SMP N 244 Jakarta dalam meningkatkan 
kualitas kegiatan belajar mengajar menggunakan kurikulum 2013. 
Kata kunci: Strategi Kepala Sekolah, Gerakan Literasi Sekolah, 
Kualitas KBM 
I. LATAR BELAKANG  
A. Definisi Literasi   
 Menurut kamus online Merriam-Webster, Literasi berasal dari istilah 
latin 'literature'dan bahasa inggris 'letter'. Literasi  merupakan kualitas  atau  
kemampuan melek huruf/aksara yang di dalamnya meliputi kemampuan membaca 
dan menulis. Namun lebih dari itu, makna literasi juga mencakup melek visual 
yang artinya "kemampuan untuk mengenali dan memahami ide-ide yang 
disampaikan secara visual (adegan, video, gambar)."(WikiPendidikan Indonesia). 
 Literasi juga disebut keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan 
membaca, budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berpikir yang 
diikuti oleh sebuah proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang 
dilakukan dalam sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan karya. 
 Gerakan Literasi sekolah adalah sebuah kegiatan untuk meningkatan 
budaya baca siswa baik  nonmateri pelajaran maupun materi pelajaran, yang 
melibatkan warga sekolah peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga 
kependidikan, komite, akademisi, tokoh masyarakat, alumni, dan para pelaku 
dunia usaha.  
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Dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 
Pekerti, disebutkan ada beberapa pembiasaan positif yang dilakukan sebelum 
kegiatan belajar mengajar dimulai, seperti berdoa dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan/atau lagu wajib nasional lain. 
"Selain itu juga ada kegiatan mingguan atau bulanan yang prinsip utamanya 
ditetapkan Kemendikbud, tetapi variasinya tergantung tiap daerah, misalnya 
kegiatan olahraga bersama," tutur Mendikbud pada suatu kesempatan. 
Melalui Permendikbud tentang Penumbuhan Budi Pekerti itu juga diatur 
mengenai kegiatan membaca buku nonpelajaran sekitar 15 menit sebelum jam 
pelajaran pertama dimulai. Mendikbud mengatakan, salah satu tantangan terbesar 
Indonesia saat ini adalah usaha menumbuhkan minat baca. Usaha pemerintah 
dalam menumbuhkan minat baca tidak cukup dengan menurunkan pajak dan 
harga buku, tetapi juga harus bisa mendorong peningkatan permintaan atas buku.  
" Kita ingin tingkatkan permintaan (akan buku) dengan membaca selama 15 menit 
sebelum pembelajaran dimulai. Itu sudah diregulasikan (melalui Permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2015). Pendisiplinannya akan dimulai semester ini," ujarnya 
Untuk kegiatan tersebut mendikbud mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah 
yang melibatkan semua pemangku kepentingan di bidang Pendidikan, mulai dari 
tingkat Pusat,Provinsi, kabupaten dan kota hingga Satuan Pendidikan.Selain itu 
pelibatan unsure eksternal dan unsure public yakni, orang tua peserta didik, 
alumni,dunia usaha dan industri,juga menjadi komponen penting dalam kegiatan 
Gerakan Literasi Sekolah. 
 Gerakan Literasi sekolah yang akan dikembangkan di SMPN 244 Jakarta 
Utara  juga merujuk pada Peraturan Menteri  di atas serta buku Panduan Gerakan 
Literasi Sekolah  di SMP. Intinya dengan Gerakan Literasi Sekolah ini nanti 
diharapkan Peserta Didik akan mempunyai kebiasaan membaca, baik membaca 
buku  pelajaran maupun buku nonpelajaran. Dengan bertumbuhnya budaya baca 
di sekolah ini diharapkan pula mampu meningkatkan kreativitas peserta didik 
serta mengembangkan keberadaan perpustakaan sekolah. 
 Dasar Hukum 
1. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional . 
2. Permendikbud no 23 tahun 2015 tentang Penanaman Budi Pekerti. 
3. Panduan Gerakan Literasi Sekolah yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan tahun 2016. 
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II. Tujuan  
A. Tujuan Umum  
 Tujuan umum gerakan literasi di SMP N 244 Jakarta  Utara adalah 
menumbuhkan budi pekerti peserta didik dan warga sekolah sebagai pendukung 
agar membudayakan minat baca peserta didik . Menumbuhkan ekosistem warga 
sekolah agar selalu belajar sepanjang hayat. 
B. Tujuan Khusus 
1. Menumbuhkembangkan minat baca peserta didik dan warga sekolah  
melalui  kegiatan Literasi Agama dan Literasi Umum 
2. Membentuk ekosistem literat 
3. Menjadikan sekolah sebagai taman baca yang menyenangkan dan 
menggairahkan 
4. Mengembangan kecintaan terhadap pustaka demi menunjang  keberadaan 
perpustakaan sekolah  melalui pojok baca.  
III. Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup GLS di SMP n 244 Jakarta, meliputi: 
1. . lingkungan  fisik sekolah  (ketersediaan fasilitas, sarana prasarana 
literasi); 
2. . lingkungan  sosial  dan  afektif  (dukungan dan partisipasi aktif semua 
warga sekolah) dalam  melaksanakan  kegiatan  literasi  SMP ;  dan 
3. . lingkungan  akademik  (adanya  program  literasi  yang  nyata dan bisa 
Dilaksanakan  oleh  seluruh  warga  sekolah). 
IV. Sasaran  
 Sasaran program kerja Gerakan Literasi Sekolah ini adalah peserta didik 
dan semua warga sekolah yang berada di lingkungan SMPN 244 Jakarta  sebagai 
pendukung GLS ini agar dapat terwujud ekosistem yang literat. 










      Tahap 
Pembiasaan 
          Tahap 
Pengembanga
          Tahap 
Pembelajaran 
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Menuliskan analisis hasil 
bacaan dalam Jurnal 
Literasi Siswa, yang 
berisi: 




4. Rangkuman isi 
bacaan 
5. Menandatangani 
Jurnal  Literasi 














pustaka dalam laporan 
tugas /praktik setiap mata 
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informasi  terkait 
pemahaman  mata 
pelajaran  antar teman 











Setiap mata pelajaran 
memanfaatkan teknologi  
(komputasi, searching, 
dan share dalam        
mengolah, menyaji , 
melaporkan hasil 
kegiatan /laporan. 







n film /iklan 
pendek 
Menggunakan aplikasi 
video  /film dalam  
menyaji dan melaporkan 
kegiatan hasil praktik 
/diskusi/observasi  
melalui webside sekolah , 
youtube dll. 
 
VI. Program  KerjaTujuan kegiatan literasi di tahap pembiasaan  
No Nama Kegiatan Jadwal 
Kegiatan  
Penangun
g jawab  
Tempat 
1.  Pengadaan Pojok baca di 
setiap kelas  
















Wali kelas  Di kelas masing-
masing 
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yang dianut  
untuk kegiatan 
Literasi Agama 






c. Buku yang 
dibawa siswa 













2.  Setiap peserta didik 
membawa 1 buku non 
pelajaran/novel/buku 
bacaan yg digemari ke 
sekolah  
 Wali kelas  Buku diletakkan 
di pojok baca . 
3.  Membaca Kitab Suci atau 
buku-buku yang 
berkaitan dengan agama  
selama  15 menit setiap 
hari di awal pelajaran 
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Pembuatan pohon baca  
1. Siswa  
menuntaskan 
membaca buku  
2. menuliskan judul 
buku, pengarang, 
dan isi buku 
(ringkasan isi 
buku) di sebuah 
guntingan  kertas 
origami atau 
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guru yang mata 
pelajaran yang 
mengajar di kelas. 
- Setiap hari Jurnal 
Literasi Siswa 
harus dibawa dan 
diisi. 






level:  a. untuk 
kelas XII : Lili 
Priyani 
b. untuk kelas XI: 
Munabbi Riasah 
c. untuk kelas X: 












Kelas IX :  
7.  Pembuatan poster-poster 
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c. Kegiatan ini 
diikuti oleh 
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1.Kegiatan literasi di tahap pembiasaan, yakni membaca dalam hati.  Secara 
umum, kegiatan membaca ini memiliki tujuan, antara lain: 
 a. meningkatkan rasa cinta baca di luar jam pelajaran; 
 b. meningkatkan kemampuan memahami bacaan; 
 c. meningkatkan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik; dan 
 d. menumbuhkembangkan penggunaan berbagai sumber bacaan. 
2. Kegiatan membaca ini didukung oleh penumbuhan iklim literasi sekolah yang 
baik. Dalam tahap pembiasaan, iklim literasi sekolah diarahkan pada pengadaan 
dan pengembangan lingkungan fisik, seperti: 
a. buku-buku nonpelajaran (novel, kumpulan cerpen, buku ilmiah populer, 
majalah, komik, dsb.);  
b. sudut baca kelas untuk tempat koleksi bahan bacaan; dan 
c. poster-poster tentang motivasi pentingnya membaca. 
❑ Prinsip kegiatan literasi di tahap pembiasaan 
Prinsip-prinsip kegiatan membaca di dalam tahap pembiasaan dipaparkan  berikut 
ini.  
a. Guru menetapkan waktu 15 menit membaca setiap hari. Sekolah bisa memilih 
menjadwalkan waktu membaca di awal, tengah, atau akhir pelajaran, bergantung 
pada jadwal dan kondisi sekolah masing-masing. Kegiatan membaca dalam waktu 
pendek, namun sering dan berkala lebih efektif daripada satu waktu yang panjang 
namun jarang (misalnya 1 jam/ minggu pada hari tertentu).  
b. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku nonpelajaran.  
c. Peserta didik dapat diminta membawa bukunya sendiri dari rumah. d. Buku 
yang dibaca/dibacakan adalah pilihan peserta didik sesuai minat dan 
kesenangannya. 
 e. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini tidak diikuti oleh tugas- 
tugas yang bersifat tagihan/penilaian.  
f. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti oleh diskusi 
informal tentang buku yang dibaca/dibacakan. Meskipun    
begitu, 9  tanggapan peserta didik bersifat opsional dan tidak dinilai.  
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g. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini berlangsung dalam suasana 
yang santai, tenang, dan menyenangkan. Suasana ini dapat dibangun melalui 
pengaturan tempat duduk, pencahayaan yang cukup terang dan nyaman untuk 
membaca, poster-poster tentang pentingnya membaca.  
h. Dalam kegiatan membaca dalam hati, guru sebagai pendidik juga ikut membaca 
buku selama 15 menit. 
❑ Jenis Kegiatan Tahap Pembiasaan 
a. Membaca Selama 15 Menit setiap hari melalui kegiatan:  
1) guru membacakan kutipan buku dengan nyaring dan mendiskusikannya, 
2) peserta didik membaca mandiri.  
b. Tujuan kegiatan ini adalah: 
1) memotivasi peserta didik untuk mau dan terbiasa membaca; 
2)  menunjukkan  bahwa membaca sesuatu kegiatan yang menyenangkan; 
3)  memperkaya kosakata (dalam bahasa tulisan); 
4)  menjadi sarana berkomunikasi antara peserta didik dan guru;  
5)  mengajarkan strategi membaca; 
6)   guru sebagai teladan membaca ( reading role model ). 
b. Membaca Buku dengan Memanfaatkan Peran Perpustakaan  Dalam praktiknya 
perpustakaan sekolah menyelenggarakan kegiatan penunjang keterampilan literasi 
informasi bagi para peserta didik. Keterampilan ini kemudian diterapkan peserta 
didik saat mereka mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru bidang mata 
pelajaran yang diajarkan melalui tugas meringkas atau membuat sinopsis buku. 
Tujuan  
1) Memperkenalkan  proses membaca.  
2) Mengembangkan kemampuan membaca secara efektif.  
3) Meningkatkan kemampuan pemahaman bahan bacaan yang efektif. 
❑ Langkah-langkah Membaca Buku dengan Memanfaatkan  Peran 
Perpustakaan  
1. Sebelum membaca 
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▪ Berdasarkan informasi perpustakaan yang dijelaskan oleh pustakawan, 
peserta didik memilih buku yang tepat sesuai dengan tugas yang diberikan 
oleh guru mata pelajaran. 
▪ Melakukan pra-baca dan baca ulang dengan tujuan mengetahui jalannya 
cerita  
2. Saat membaca - Mengingat pokok pikiran yang dituliskan di buku. 
▪ Membuat jembatan keledai untuk membantu mengingat isi buku. 
3. Setelah  membaca 
▪ Membuat  pokok  pikiran  dengan kalimat lengkap. 
▪ Membuat peta cerita atau bingkai cerita. - Membuat ringkasan lengkap 
atau sinopsis buku. 
c. Membaca terpandu (Guided Reading)  
Guru memandu peserta didik membaca, bisa dilakukan dalam kelompok 
yang lebih kecil. 
Tujuan 1) Strategi untuk secara aktif meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap bacaan. 2) Menganalisis bacaan. 3) Membuat tanggapan terhadap 
bacaan. 4) Membuat peserta didik mampu membaca mandiri. 
❑ Langkah-langkah membaca terpandu ( Guided Reading ) 
1. Sebelum membaca  terpandu 
• Memilih buku yang baik, konten dapat disesuaikan atau mendukung tema 
atau sub-tema materi ajar.  
• Melakukan pra-baca dan baca ulang dengan tujuan: » mengetahui jalannya 
cerita; » sudah mengetahui letak tanda-tanda baca sehingga 
memungkinkan untuk mengatur intonasi suara agar menarik atau 
menentukan kapan harus jeda; » mengantisipasi pertanyaan yang muncul; 
» melakukan prediksi atau menghubungkan dengan hal-hal tertentu; dan » 
merencanakan tujuan membaca. 
2.  Saat  membaca  terpandu 
▪ Dapat dimulai dengan peserta didik membaca.  
▪ Dilanjutkan dengan guru mengajukan beberapa pertanyaan.  
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▪ Menciptakan percakapan antara guru dan peserta didik mengenai buku 
atau bahan bacaan.  
▪ Meminta peserta didik membuat catatan dari buku (atau bahan bacaan), 
kosakata baru, kalimat yang menarik, tokoh utama atau tokoh menarik. 
3.  Setelah  membaca  terpandu 
▪ Peserta didik mampu menceritakan kembali dengan kata-katanya 
sendiri.  
▪ Peserta didik mempunyai pemahaman tentang bahan bacaan.  
▪ Membuat peta cerita atau bingkai cerita.  
▪ Kosakata peserta didik bertambah. 
d. Membaca Mandiri ( Independent Reading ) 
 Peserta didik diberi tugas membaca dan menuangkan pokok pikiran 
bacaan, baik secara terbuka maupun dipandu dengan pertanyaan.  
Tujuan Membaca Mandiri (Independent Reading) adalah:  1) Mengasah 
kemandirian peserta didik dalam membaca. 2) Mengevaluasi kefasihan 
peserta didik memahami isi bacaan. 3) Membangun tanggung jawab. 
1 Sebelum membaca mandiri 
▪ Memilih buku yang baik, konten dapat disesuaikan atau mendukung tema 
atau subtema materi ajar.  
▪ Melakukan pra-baca dan baca ulang dengan tujuan: » mengetahui jalannya 
cerita; » sudah mengetahui letak tanda-tanda baca sehingga 
memungkinkan untuk mengatur intonasi suara agar menarik atau 
menentukan kapan harus jeda; » mengantisipasi pertanyaan yang muncul; 
» melakukan prediksi atau menghubungkan dengan hal-hal tertentu; dan » 
merencanakan tujuan membaca 
2 Saat membaca mandiri 
▪ Meminta peserta didik untuk membaca. 
▪ Menjadikan buku (bahan bacaan) sebagai bahan diskusi. 
3 Setelah membaca mandiri 
▪ Mencari informasi mengenali judul buku yang dibaca, mengenai 
pengarang maupun ilustrator.  
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▪ Membuat daftar kosakata baru. 
▪ Membuat peta cerita atau bingkai cerita.  
▪ Membuat kegiatan lanjutan yang berhubungan dengan topik. 
4. Indikator Ketercapaian GLS Tahap Pembiasaan 
Dari kegiatan literasi yang dijelaskan di atas, sekolah dapat melakukan 
evaluasi diri untuk mengukur ketercapaian pelaksanaan literasi tahap 
pembiasaan di SMP. Sebuah kelas atau sekolah dapat dikatakan siap untuk 
masuk dalam tahap berikutnya, yakni tahap pengembangan literasi SMP N 
244 Jakarta bila telah melakukan pembiasaan 15 menit membaca (membaca 
dalam hati dan membacakan nyaring) dalam kurun waktu tertentu. Setiap 
kelas atau sekolah berkemungkinan berbeda dalam hal pencapaian tahap 
kegiatan literasi. 
▪ Apabila semua indikator tahap pembiasaan ini terpenuhi, sekolah dapat 
meningkatkan diri ke tahap pengembangan. 
Indikator ketercapaian Gerakan Literasi Sekolah  adalah :  
1. Ada kegiatan 15 menit membaca (membaca dalam hati, membacakan 
nyaring) yang dilakukan setiap hari (di awal, tengah  atau menjelang akhir 
pelajaran);  
2. Kegiatan 15 menit membaca telah berjalan selama minimal 1 semester;  
3. Peserta didik memiliki jurnal membaca harian;   
4. Guru, kepala sekolah, dan/atau tenaga kependidikan menjadi model dalam 
kegiatan 15 menit membaca dengan ikut membaca selama kegiatan 
berlangsung; 
5. Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang nyaman 
dengan koleksi buku nonpelajaran;  
6. Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan/atau area lain 
di sekolah;  
7. Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas;  
8. lingkungan yang bersih, sehat dan kaya teks. Terdapat poster-poster tentang 
pembiasaan hidup bersih, sehat, dan indah;  
9. Sekolah berupaya melibatkan publik (orang tua, alumni, dan elemen 
masyarakat) untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah;   
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10 Kepala Sekolah dan jajarannya berkomitmen melaksanakan dan 
mendukung Gerakan Literasi Sekolah 
Target 
Target pada semester genap ini baru sosialisasi . Meskipun demikian, kami tetap 
mempunyai target seperti yang sudah dideskripsikan dalam program kegiatan di 
atas.  
 TIM Gerakan Literasi Sekolah 
Kepala sekolah   : Dasril, S.Pd. 
Wakil Kepala Sekolah    
Wakil Kurikulum   : Ririn Alriyanti, S.Pd. 
Kesiswaan       : Wiwin Supriyaningsih, S.Pd. 
Humas                        : Indah Sri Rezeki, S.Pd. 
Sarana       : Mohamad mukshin, S.Pd. 
Ketua TIM   : Yustina, S.Pd. 
Anggota            : 1. Wali Kelas 7, 8 dan 9 
           2. Dr. H. Puriwidi  
               3. Pendri, S.Pd. 
                4. Daryanto, S.Pd. 
                5. Eni S.Pd. 
               6. Peri Hastuti, S.Pd. 
VII. Rincian Anggaran 
No Perincian Jumlah 
1 Pembelian bingkai 10bh x 
Rp.40.000 
Rp.    400.000 
2 Print digital printing 10 x 
Rp10.000 
Rp.    100.000 
3 Pembelian rak buku untuk 
pojok baca 
6 x Rp. 600,000 
Rp. 3.600.000 
4 Pembuatan jurnal literasi 
siswa  (siswa dan guru) 
500 x Rp.5000 
Rp. 2.500.000 
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5 Honor petugas literasi 
(kepsek, wakasek petugas 
10 x Rp. 100.000 x  12 bln 
Rp. 12.000.000 
6 Spanduk Rp.      600.000 
7 ATK  Rp.      300.000 
 J u m l a h Rp.19.500.000 
 
 
VIII.  Kesimpulan 
 Strategi kepala Sekolah melakasnakan Gerakan Literasi Sekolah ini  kami 
buat untuk diterapkan di SMPN 244 Jakarta. Dengan dukungan semua warga 
sekolah, Program ini akan berjalan lancar. Walaupun masih banyak kekurangan, 
tetapi upaya ini tetap harus kita dukung dan terus dikembangkan  agar tujuan kita 
untuk membudayakan minat baca peserta didik tercapai. Akhirnya, dengan penuh 
harap semoga  akan muncul  perubahan perilaku peserta didik menjadi lebih kritis, 
kreatif, komunikatif, dan mampu berkolaborasi demi menciptakan generasi emas 
bangsa Indonesia. 
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